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The development of time making the development of technology is increasingly, and the need for information system
becomes important. Similar to other software house, SSI prosecuted to be able to produce a quality information system
at competitive rates. ABC is one of the methods used by project management information system to calculate the cost
of the project. This system was built to help the project costing information system. The estimated cost is used as the
control over project execution. This system is also built to help control and project management information system.
From the implementation and evaluation has been done, the system has been created, can able to calculate the
estimated cost of the project, using the ABC method. The system is also able to manage the project
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Berkembangnya jaman membuat perkembangan teknologi semakin lama semakin maju, dan
sistem informasi mulai mengambil peran dalam kehidupan manusia. Bila dulu hanya bisa mencatat di
kertas, saat ini manusia dapat menyimpan data ke dalam komputer kemudian mengolahnya menjadi
informasi yang dapat berguna dalam pengambilan keputusan. Saat ini hampir semua sendi kehidupan
manusia telah dilingkupi oleh sistem informasi. Mulai dari bandara, rumah sakit, hotel, sekolah,
pemerintahan dan perbankan telah menggunakan sistem informasi.

Software house adalah perusahaan yang produk utamanya adalah sistem informasi. Sistem
informasi yang dibangun dan dihasilkan haruslah efektif dan efisien dalam hal biaya agar dapat
dipasarkan dengan baik. Maka, berkembanglah teori-teori mengenai manajemen biaya proyek sistem
informasi.

Activity-based Costing (ABC) merupakan salah satu teori mengenai biaya proyek sistem
informasi, yang berpatokan kepada aktivitas demi mendapatkan biaya proyek secara efektif. (Ooi,
2003:55)

Seperti halnya dengan software house lainnya, Solusi Sistem Informasi (SSI) STIKOM
Surabaya juga dituntut agar mampu menghasilkan suatu sistem informasi yang berkualitas, dengan
harga yang bersaing dengan software house lainnya.

SSI membutuhkansuatusisteminformasi yang

dapatmembantumanajemenproyeksisteminformasi, denganpenentuanbiayaproyek di
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dalamnya.Biayaproyek yang dimaksudadalahbiayaestimasiproyek.Denganbiayaestimasi yang benar,
makapihak SSI danklientidakakandirugikan.

Diharapkandenganadanyasisteminformasiini,
proyeksisteminformasidapatdimanajemendenganbaik,

besertaperhitunganestimasibiayaproyekdapatditentukandengantepat.

METODE

System Life Cycle
Konseppengembangansisteminformasidigunakanuntukmelakukanpengembanganterhadapsisteminfor
masi yang ada.KonsepsiklushidupatauSystem Life Cycle (SLC) merupakankonseppengembangan yang
paling
banyakdigunakanparapengembangsisteminformasi.Konsepinimengambilanalogisikluskehidupanmanu
siayaitu, proses kelahiran,
tumbuhberkembangdanakhirnyawafat.Siklusmemberikangambaranbahwasiklusdemikiandapatjugadite

rapkanpadasisteminformasi.(Herlambang, 2005).

ManajemenProyekSistemInformasi

ManajemenProyekadalahaplikasidaripengetahuan, skill, alat,
danteknikdariaktivitasproyekuntukmemenuhikriteriaproyek. Lima proses yang
dilakukandalamManajementProyekadalah: Inisiasi, Perencanaan, Eksekusi,

Pengawasandanpengontrolan, danPenutupan. (PMI, 2008).

Sistem
Definisisistemdapatdibagimenjadiduapendekatan, yaitupendekatansecaraprosedur,
sistemdidefinisikansebagaikumpulandaribeberapaprosedur yang

mempunyaitujuantertentu.Sedangkanberdasarkanpendekatankomponen,
sistemmerupakankumpulandarikomponen-komponen yang

salingberkaitanuntukmencapaitujuantertentu.(Herlambang, 2005).

Database

Databaseadalahsuatususunan/kumpulan data operasionallengkapdarisuatuorganisasi/perusahaan yang
diorganisir/dikeloladandisimpansecaraterintegrasidenganmenggunakanmetodetertentumenggunakank
omputersehinggamampumenyediakaninformasi optimal yang diperlukanpemakainya. (Marlinda,

2004)

Testing



Testingsoftwareadalah proses mengoperasikansoftwaredalamsuatukondisi yang di kendalikan, untuk
(D) verifikasiapakahtelahberlakusebagaimanatelahditetapkan (menurutspesifikasi), 2)
mendeteksierror, dan 3 validasiapakahspesifikasi yang
telahditetapkansudahmemenuhikeinginanataukebutuhandaripengguna yang sebenarnya. (Romeo,

2003)

Metode ABC

Model ABC dalamSoftware Develompment and Implementation dibagidalam 3 halutama: resource
(sumberdaya), activity (aktivitas), dandriver count. Dalamproyeksisteminformasi,
setiapresourcebekerjapadasatuataulebihactivity.Setiapactivitymemilikisatuataulebih parameter

sebagaipenghitunganbiaya, yaitudriver count. (Ooi, 2003)

BiayaAnnual
Hasildaribiaya annual adalahbiayaman-day per-aktivitas per

proyek.Perhitunganbiayaaktivitasmenggunakanrumus:

f=ed

Dimana,

f = Biayaman-day per-aktivitas
e = nilaialokasibiaya per-resource

d = nilaiman-day yang digunakan

BiayaEstimasi
Biayaestimasimerupakanpatokanbiaya yang

dapatdigunakansebagaialatukurpenentuefektivitasproyek.Biayaestimasidapatdihitungdenganrumus:

ec=(md*c) | ... )

Dimana,

ec = biayaestimasi

md = estimasi total man-day per-aktivitas

¢ = biayaman-day per-aktivitas

Biayaman-day per-aktivitasdidapatkandariperhitunganbiaya annual,

sedangkanuntukmendapatkanestimasi total man-day per-aktivitas, bisamenggunakanrumus:

Yi(A)-1A=BO+PLxLi+...+Bkxki+ei 3




Untuk non-linear regresi.Dimana,
Y, = Estimasiman-days per-aktivitas
x; = Inputdarimasing-masingdriver count.

Sedangkanuntukmenghitungestimasiman-dayuntuk linear regresi, bisamenggunakanrumus:

Yi=BO+B1xLi+...+Pkxki+ei

Dimana,
Y, = Estimasiman-days per-aktivitas

x; = Inputdarimasing-masingdriver count.

ANALISA PERANCANGAN SISTEM

Sistem Flow

Sistem Flow MembuatProyek

Sistemflowmembuatproyekmerupakan proses pertamadalamsisteminformasiini.
Customerakanmemberikan data proyek (dan data customerbiladiabelumterdaftardalamsistem).
Marketing akanmemasukkannya, kedalamtabelprojectdantabelcustomer. Setelahproyekbaruterbentuk,

makamanajerakanmenganalisanyasebelummemutuskanapakahproyekituakanditerimaatauditolak.
Gambar 1 SystemFlowMembuatProyek
System Flow MenentukanBiaya

Sistemflowmenentukanbiayadimulaidengan proses dimanamanajerakanmemasukkan data biaya,
yaitubiayaannualdandriver count per-proyek. Nilaiituakandiolaholehsistemmenjadinilaiestimasibiaya.
Nilaiestimasibiayaituakandigunakanolehmarketinguntukmemintapersetujuankepadacustomerdalambe
ntuksuratkontrak. Setelah customer setuju, maka data

suratkontrakakandimasukkankedalamsistemolehmarketing.

Gambar 2 SystemFlowMenentukanBiaya

System Flow MenentukanSumberDayadanAktivitas

System flowmenentukansumberdayadanaktivitasdimulaidengan proses dimanamanajer, dengan data
estimasiman-days yang didapatdariestimasibiayaakanmemasukkannamaresource yang
akanmenjadiproject team. Project teambisamenjadianggota yang mengerjakanaktivitasdariproyek
yang dibuat.Setelahitu, manajerakanmenentukanjadwalkerjamasing-masingproject team yang

mengacupadaestimasiman-days.

Gambar 3 System FlowMenentukanSumberDayadanAktivitas

System Flow MemasukkanHasilKerja
System flowmemasukkanhasilkerjadimulaidengan proses dimanaproject

teammemasukkantanggalkerjamereka.



Tanggalkerjaituakanmasukpadatabelactivity_per_user.Manajerakanmelihathasilkerjaproject team,

untukkemudianmenyetujuihasilkerjaproject team.

Gambar 4 System Flow MemasukkanHasilKerja
DFD (Data Flow Diagram)

Context Diagram
Context diagramdarisisteminformasiinisepertidigambarkanpadagambar dibawahini.

Gambar 5 Context Diagram

Dari context diagram diatasmaka di break downke level 0 untukmelihat proses lebih detail

lagisepertigambardibawahini :

Gambar 6 DFD Level 0
CDM-PDM

SebuahConceptual Data Modelmenggambarkansecarakeseluruhankonsepstruktur basis data yang

dirancanguntuksuatu program atauaplikasi.

Gambar 7 CDM
Physical Data Model merupakanhasilpenjabarandari Conceptual Data Model:

Gambar 8 PDM

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuandaripembuatanaplikasiiniadalahuntukmembantumanajemenproyeksisteminformasi yang ada di
SSI besertamembantuperhitunganbiaya yang baik.

1.Form InputBiayaAnnual
Forminputbiayaannualdigunakanolehmanajeruntukmemasukkannilaibiayaseluruhproyekselamasatuta
hun. Biayaannualterdiridari 3 wunsur, yaitulevel yang mengerjakanproyek, biaya yang
dikeluarkanuntuklevelbersangkutandalamsatutahun, dan total man-days yang
digunakanolehlevelbersangkutandalamsatutahun. Leveldapatdibagimenjadi 5: project manager,

system analyst, programmer, business analyst, danterakhirdevelopment support.

Gambar 9Form InputBiayaAnnual
2.FormMenentukanBiayaProyek

Menu penentuanhargajualberfungsiuntukmenghitunghargajualsuatuproduk, data  yang

diperlukanberasaldari data HargaPokokProduksi yang timbul.sepertitampakpadagambar di bawahini.

Gambar 10FormMenentukanBiayaProyek

3.FormBiayaProyek



Form biayaproyekadalahhasildariperhitungan annual cost dan driver count.

Hasilbiayaproyekbisadilihatpadagambar di bawahini.

Gambar 11Form BiayaProyek

KESIMPULAN
Kesimpulan yang
dapatdiambildarihasilimplementasidanEvaluasipadababsebelumnyaadalahsebagaiberikut:
a. Sisteminimampuuntukmenghitungbiayaestimasiproyekdenganmenggunakanmetode ABC.
Biayaestimasidihasilkandarimenghitungbiayaaktivitasdanjumlahman-day per aktivitas.
b. Sisteminidapatmembantupengawasanbiayadanresourcesebuah proses.
Pengawasandilakukandenganmelihataktivitas yang dikerjakanolehmasing-masingresource. Biaya
yang diawasimerupakanbiayaproyek yang sudahberjalan.
c. Sisteminimampumenghasilkanlaporanproyekdenganberbagaisudutpandang, antara lain

sudutpandangresource, sudutpandangaktivitas, dansudutpandanggabunganaktivitasdanresource.

SARAN

Saran untukpengembanganaplikasiinikedepannyaadalahsebagaiberikut:
a. Tampilan yang dihasilkan sistem masih sederhana, sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi
kualitasnya.
b. Aplikasi mendatang sebaiknya bisa menanganimanajemensumberdaya, sehinggamasing-
masing resource tidakbisaterlibatsecaraparalel.
c. Aplikasi ke depannya bisa menangani bagian aktivitas lebih baik lagi sehingga, daftar

aktivitas yang ada bisa dilakukan pengelompokan menjadi aktivitas yang lebih kecil lagi.
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